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Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana peran supervisi klinis dalam

meningkatkan profesionalisme guru?

Apa kontribusi supervisi klinis bagi 

lembaga pendidikan?
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Metode

Jenis penelitian pendekatan kualitatif
Syrtematic Literature Review

Protokol Prisma

Sumber data platform digital Lens.org dan 
Googel Scholar
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Hasil

Supervisi klinis meningkatkan 

kompetensi profesional guru

Terbangun hubungan kolegial guru–

supervisor

Pembelajaran menjadi lebih 

terencana dan reflektif
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Pembahasan

Keefektifan supervisi klinis tidak hanya bergantung pada fase

implementasi tetapi juga pada metodologi yang digunakan.

Pendekatan kolaboratif dan non-direktif lebih efektif daripada metode

hierarkis dan evaluatif. Supervisi klinis dipahami sebagai proses

pengembangan profesional yang memandang instruktur sebagai

mitra, bukan subjek penilaian.

Temuan ini sejalan dengan teori supervisi klinis yang dikemukakan

oleh Cogan, Acheson, dan Gall, serta Sergiovanni dan Starratt, yang

menekankan pentingnya refleksi dan dialog profesional.
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Temuan Penting Penelitian

- Supervisi klinis meningkatkan profesionalisme guru melalui tahapan
sistematis

- Hubungan kolegial supervisor dan guru meningkatkan motivasi dan
refleksi professional

- Tindak lanjut supervisi klinis memperkuat profesionalisme guru secara
berkelanjutan

- Supervisi klinis harus adaptif terhadap perbedaan individu guru

- Supervisi klinis yang bersifat evaluatif dan hierarkis kurang efektif

- Supervisi klinis sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu
pendidikan



8

Manfaat Penelitian

Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat konsep supervisi klinis 
sebagai pendekatan pembinaan profesional yang kolaboratif 
dan reflektif.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kepala 
sekolah, pengawas, dan pemangku kebijakan pendidikan 
dalam merancang program supervisi klinis yang efektif dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalisme guru dan 
mutu pendidikan.
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